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Abhstrak

Tingkat pertumbuban ekonomi vang Lnggi serta Taju inflasi dan pengangguran vang rendah
merupakan kondisi yang ingin ideal yang ingin diciptakan oleh para pengambil kebijakan.
Akan tetapi kondisi perckonomian seperti ini sangat sulil tereapai. Hal ini disebabkan
kedua penyakit {inflasi dan pengangguran) perckonomian vang mengakibatkan kerugian
sosial ini memiliki hubunpan vang bersilat rade o Kajian ini menjadi semakin menarik
kurena munculnya fakta empiris, yaitu stagflasi vang dialami oleh negara-negara industri
pada tahun 1970-an, vang tentunva bertolak belakang denpan pola huhunf:,:ul pada Kurva
Phillips, Untuk itu peneliti megnalisis keheradaan trade off inflasi dengan pengangoguran
(kurva philips) di Indonesia selama periode 1988-2000 dan dampak keisis ckonomi 1997-
1998 vang berada di antaranya. Dari hasil penclitian ditemokan bahwa sebelum krisis
vhonomi trade oft intlasi dengan pengangpuran tdak terjadi. sedanekan sctelah keisis
chonomi trade of inflasi dengan penpangguran terbukti keberadaannyva, Hal ink disebablkan

| oleh perubahan sistem nilai tukar, independensi Bank Sentral dan perubaban struktur
ekonomi [ndonesia.
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BAB I
PENDAHULUAN
[.1 Latar Belakang

Beregbungnya Indonesia ke dalam  lembaga keuangan multilateral (IMF dan
World Bank) pada inasa pemerintshan Orde Baru mervpakan pertanda utama
perubatian sistem ekonoml Indonesia pada saat i, darn sistem sosialis yany anti barat
paca masa orde lama menjadi sistem ekonomi vang lebih mengarah kepada kapitalis.
Perubahan sistermn ekonomi yvang terjadi ini tidaklah mengherankan, karena kedua
lembaga vang muncul setclsh adanya kenferensi Bretton Wood ind memiliki fungsi
lair vang vang ssngal pemting selain membaniu Negara anggeta, yaknl menghadang

pengarub nepara-negard sosialis dalam memperloas ide dan sistem ekonominya.

Dralam memperbaiki perekonomian negare anggotanya, World Bank dan 1M
mclekukan penvesuain strukiural/vestrukturisasi ekonomi. Tujuen dari restrukturisasi
i adalah untuk menghapuskan ketidakseimbangan ekonomi yany lerus-menerus
melanda hampir semua negern berkembang, Program restrukturisasi ekonomi sendird
adalah suatu proses reformasi kebijakan vang berorientasi kepada penyelesaian
masalah nersce pembayarzn, mengurangi inflasi, dan menciplakan kendisi bagi
peningkatan pendapatan per kapila secara berkesinambungan {Ahrens, dalam Ahmad,
20041, Restrukioeisast ekonomi ini dibarapkan dapat memperbaiki fundamental

makeo perekonomian negara berkembang sehingga berada kondisi stabil,




Beberapa elemen ulama dart restrukturasi ckonomi vang dimaksudkan aleh
INF dan World Bank antara Lain, derepalasi vang menyiratkan menurunnya peran
pemeriniahan dalam perekonomian, liberalisasi perdagangan, privatisasi, pembukzan
ihses terhadap Penanaman Madala Asing (PMA), dan liheralisas kevangan. sederet
program restrukiueast ekonomi ini lentunya membual perebonomian  Indonresia

seimakin terhuka,

keterbukaan pevekonomian Indonesia yang berujung pads Ketergantengan
pada sektor Juar negesi menyebabkan |I1I.|{H1f..‘!-i-i.iJ semakin dipenparuhi aleh kondisi
chonomi vang lerudi pada Negava lain. Hal ind teebukti pada akhir tahun 1997
dimaa wrjad) krisis ekonomi yang diawali oleh jatuhnya perekenomizn Thailand dan

merambal ke negare-negara Asia laiooya, termasuk Indenesia,

Dalam  perkembangae  selanjutnya,  perckonomian  Indonesia semakin
menakhawatitkon, Keedibilitas pemerintab sudah Gdak dapar dipertabankan lagi,
vang pada akbimva bermuars pada buruknya  sentimen pasar alan kandisi
perckonamizn [ndonesia. Hal ini diperparah fagi dengan kerusuhan yang tegadi pada
pertengahan Mei 1998, bahkan pergantian  pemerintahan orde barw kepada

pemerintahan reformasi belum mampu memperbaiki kepercayaan pasar.

Pengamatan  pada  kendisi krisis  1997-1998  menunjukkan  terjadinya
permasalzhan pada fundamental perekonomian lndonesia pada saat mu. Fundamental
chongmi i sendini merupeken cird perekonimian vang menunjukkan zktivitas

slonomi suate negard. Baik ataw buruknyva fundamental perekonomion suatu negara




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

] Kesimpulan

Berdosarkan hasil pembahasan pada BAB V. maks dupat digenhil beberapa

sestmpulan sebagai berikut:

I, Berduserkan hesil penelitian ditemuban hahwa secaps Keseluruhan i 1989:1
— 28} fenomena trade off antara inflasi dengan pengangouran terjadi
di Indonesia. bal ini diandai dengan hubungan vang signifikan antar

output gap dengan inflas.

-4
H

Terjadi perbedazan prilaku trade off antara inflas; dengan pengengguran di
Indonesia amtara sebelum keisis ckonomi dan setelsh krisis ekonomi,
Sebelum keisis ckonomi, fenomena trade ol inflas dungan penganggurin
tiditk terjadi, sedangkan setalah tegjadinya krisis ekonomi, keberadamn
fenemena trade ofl inflasi dengan PENUANZEUEIn ||:ri;:|ukli dii Indonesia.
perbedaan ini dapat terjadi akiban:

»  Perubahan sistem nilad tukar

*  Independensi Bank Sentral.dan

«  Parubishan steakier ekonomi Indonesia

]
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